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Lampiran 1:

IDENTITAS NARASUMBER
No Nama Usia Jabatan Hari/Tanggl
1. | Adianto Paulus Harun | 43 Pastor Paroki Maria 02/11/2024
Bunda Segala Bangsa
2. | I Ketut Sudhiarta 66 Pemangku Pura Jagat 04/11/2024
Natha
3.| I Wayan Solo 64 Umat Hindu 05/11/2024
4. | Alexander Sani Kelen | 50 Umat Katolik 06/11/2024
5.| Putu Suarnawa 52 Umat Hindu 07/11/2024
6. | Siprianus Dahur 40 Umat Katolik 08/11/2024
7. | Elisabeth Dey 41 Umat Katolik 09/11/2024
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara

Pertanyaan untuk umat Katolik dan umat Hindu

1))

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Apa jenis persembahan yang paling umum ditemukan dalam agama Katolik
dan agama Hindu?

Bagaimana jenis persembahan berubah seiring waktu dalam ritual tertentu?
Apa yang ingin kita sampaikan melalui persembahan ini?

Kapan biasanya persembahan ini dilakukan?

Siapa yang biasanya melakukan persembahan?

Dimana saja tempat yang digunakan untuk melakukan dialog antar agama?
Untuk siapa persembahan ini ditujukkan?

Mengapa orang perlu membangun dialog antar agama?

Apa yang anda ketahui tentang dialog antar agama?

Pertanyaan untuk Pastor Paroki

1))
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Apa makna simbolis dari persembahan?

Apa hubungan antara persembahan ini dengan keyakinan atau nilai-nilai?
Apa yang membuat persembahan ini berharga bagi pemberi?

Apa yang romo ketahui tentang dialog antar agama?

Apakah ada tokoh atau kelompok tertentu yang berperan penting di setiap
dialog?

Bagaimana cara yang digunakan untuk mempromosikan dialog dan
pemahaman antar agama?

Apa saja prinsip-prinsip etika yang penting dalam berkomunikasi dari

orang-orang yang berbeda agama?
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Pertanyaan untuk Pemangku

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Dimana biasanya persembahan untuk umat Hindu diletakkan atau diberikan
dalam ritual tertentu?

Apakah terdapat hubungan antara jenis persembahan dan status sosial
ekonomi pemberi?

Apakah terdapat perbedaan jumlah persembahan berdasarkan jenis ritual
atau acara?

Apakah persembahan ini memiliki nilai yang berbeda bagi penerima?

Apa yang bapak ketahui tentang dialog antar agama?

Apa faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan dialog antar agama
di masyarakat?

Berapa banyak persembahan yang biasanya diberikan dalam agama Hindu?

Apakah terdapat aturan atau norma yang mengatur jumlah persembahan?
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Lampiran 3

ditemukan dalam agama
Katolik dan agama
Hindu?

HASIL WAWANCARA
No | Narasumber Pertanyaan Jawaban
1. | WS, PS, AS, | Apa jenis persembahan | Berdasarkan hasil wawancara dengan
ED dan RD yang paling umum | narasumber AS, ED dan RD

mengungkapkan bahwa jenis
persembahan  yang paling umum
ditemukan dalam agama Katolik
khususnya di lingkungan Santa
Monika  di Paroki Maria Bunda
Segala Bangsa Nusa Dua adalah
yang pertama roti dan anggur yang
merupakan persembahan yang paling
utama. Bahan-bahan yang menjadi
kebutuhan  harian =~ ——misalnya
makanan, hasil usaha umat misalnya
umat yang nelayan membawa hasil
tangkapan dari laut dan petani
mempersembahkan  sayur-sayuran
dan yang paling sering adalah buah-
buahan. Persembahan juga dalam
bentuk uang dalam bentuk kolekte
dan semacam ucapan syukur sebagai
intensi misa.

Adapun narasumber WS,
mengungkapkan bahwa bagi umat
Hindu kata persembahan itu lebih
lazim disebut haturan. Persembahan
atau haturan yang paling umum itu
disebut pujawali dan ada juga yang
menyebut piodalan. Sarana
persembahan, umat Hindu biasanya
menyebut dengan sesajen yang
berasal dari kata saji, sesajian yaitu
persembahan atau haturan. Dalam
agama Hindu secara umum tingkatan
persembahan atau ritual itu ada tiga
yaitu uttama, Madya (menengah) dan
Nista (yang paling sederhana).
Menurut narasumber PS, jenis
persembahan yang sering ditemukan
dalam agama Hindu adalah canang
sari. Dari canang sari terdapat
perbedaan bentuk sesuai dengan jiwa
dan seni masing-masing pengguna.
Dalam  pemberian  persembahan
tergantung upacara yang ditujukkan
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No

Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

kepada siapa misalnya kepada Dewa
atau Dewi. Persembahan Dbiasanya
disimpan atau diletakkan tergantung
bangunan suci yang telah disucikan.
Misalnya di tempat suci biasanya
langsung disimpan di tempat yang
telah ditentukan. Akan tetapi kalau
di rumah canang sari biasanya
disimpan di depan di rumah baik
pagi, siang, maupun sore tergantung
waktu dari seseorang yang mau
memberikan persembahan.

AS, ED, RD,
WS dan PS

Bagaimana jenis

persembahan berubah
seiring waktu dalam

ritual tertentu?

Menurut narasumber AS, ED dan RD
di paroki MBSB persembahan yang
diberikan  banyak yang secara
kelompok. Persembahan  yang
diberikan itu bervariasi tergantung
perayaan, biasanya untuk pernikahan
apalagi umat dari luar paroki
biasanya untuk kolekte berbeda
dengan umat dari paroki MBSB.
Untuk kematian biasanya tidak
menerima pemberian persembahan
dalam bentuk apapun. Menurut
narasumber WS dan PS pemberian
persembahan dalam agama Hindu
tidak ada aturan atau norma yang
mengatur, itu bergantung pada
kerelaan hati. Oleh karena itu, jenis
persembahan berubah seiring dengan
waktu dan ritual tertentu justru era
sekarang semakin ada kemajuan
warga atau umat merasa semakin
dituntut agar bisa meningkatkan jenis
persembahannya menjadi lebih baik
sehingga kalau dibandingkan tempo
dulu yang mana serba sulit didapat,
serba sulit dicari, kalau sekarang
relatif  lebih  mudah. Dengan
demikian, intinya dengan adanya
perubahan waktu dan era kemajuan
maka perubahan persembahan atau
ritual tertentu semakin meningkat.

KS

Dimana biasanya

persembahan diletakkan

atau diberikan dalam

ritual tertentu

Menurut narasumber KS bagi umat
Hindu sudah dipastikan persembahan
itu diletakkan di tempat yang
disucikan. Seperti di Pura terdiri dari
beberapa parhyangan. Parhyangan
itulah sebagai tempat yang telah
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Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

disucikan untuk meletakkan atau
menghaturkan yang namanya
persembahan kepada Tuhan sesuai
dengan manifestasi masing-masing.
Misalnya,  untuk Tuhan dengan
manifestasi pencipta alam semesta
parhyangannya beda dengan
manifestasi Tuhan yang fungsinya
atau  perannya  sebagai  yang
memberikan ~ kesejahteraan  atau
kehidupan bagi semua yang ada di
jagat ini.

KS

Apakah terdapat
hubungan antara jenis
persembahan dan status
sosial ekonomi
pemberi?

narasumber KS dalam
pemberian  persembahan  sangat
berhubungan antara jenis
persembahan dengan status sosial
ekonomi si pemberi. Secara umum,
bagi mereka yang punya status sosial
mapan tertentu jenis persembahan
akan relatif lebih bagus. Mereka
akan sungguh merasa malu kalau
mereka dalam situasi  ekonomi
berlebihan tetapi persembahan yang
diberikan sangat sederhana.

Menurut

KS

Berapa banyak
persembahan yang
biasanya diberikan
dalam agama Hindu?

Menurut narasumber KS bagi umat
Hindu dalam pemberian
persembahan  tergantung upacara
atau persembahan itu dihaturkan
pada saat upacara macam apa.
Karena macam dan ragam daripada
upacara yang dilaksanakan oleh umat
Hindu sangat beragam. Jadi sangat
tergantung masa  upacara itu
dilaksanakan. Ada upacara besar
yang dilaksanakan setiap setahun
sekali, setiap enam bulan sekali,
setiap tiga bulan sekali, sebulan
sekali, seminggu sekali. Semua itu
sangat bergantung dari tingkatan
parhyangan tidak ada ketentuan
ukuran bagaimana harus menghitung
berapa banyak persembahan yang
biasanya diberikan.

KS

Apakah terdapat aturan
atau norma yang
mengatur jumlah
persembahan?

Menurut narasumber KS umat Hindu
mempunyai suatu ketentuan
berdasarkan keyakinan Tattwa agama
artinya kalau upacaranya besar tentu
aturan atau norma yang mengatur
jumlah persembahan itu berbeda
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dengan upacaranya yang sederhana.
Ada perbedaan dalam  jumlah
persembahan berdasarkan jenis ritual
atau acara karena bagi umat Hindu
ragam dan jenis upacara sangat
beragam sehingga perbedaan jumlah
persembahan itu sudah jelas ada.
Dalam pemberian persembahan tidak
ada norma yang mengatur jumlah
persembahan yang mau diberikan
tergantung kemampuan si pemberi,
tidak memaksa bahwa harus sama
dengan orang yang kemampuannya
lebih.

KS

Apakah terdapat
perbedaan jumlah
persembahan
berdasarkan jenis ritual
atau acara?

Menurut  narasumber KS  ada
perbedaan dalam jumlah
persembahan berdasarkan jenis ritual
atau acara karena bagi umat Hindu
ragam dan jenis upacara sangat
beragam sehingga perbedaan jumlah
persembahan itu sudah jelas ada.
Persembahan bagi umat Hindu sering
juga disebut korban suci.

Jenis persembahan yang diberikan
tergantung ritual atau acara tertentu
misalnya untuk pernikahan berbeda
dengan hari Raya besar Kuningan
atau Galungan.

AH dan KS

Apa makna simbolis
dari persembahan?

Berdasarkan hasil wawancara dari
narasumber KS persembahan bagi
umat Hindu sering juga disebut
korban suci atau lebih umum disebut
Yadnya. Makna simbolis adalah
sebagai simbol rasa bakti kepada
Tuhan tentu dilandasi rasa ikhlas.
Jadi persembahan dipersembahkan
dengan  penuh  rasa ikhlas.
Narasumber meyakini bahwa tanpa
Tuhan tidak akan ada kehidupan di
dunia ini.

Adapun menurut narasumber AH
Aspek simbolis persembahan dalam
agama Katolik itu yang pertama-
tama adalah persembahan sebagai
tanda syukur. Artinya persembahan
merupakan bentuk ungkapan syukur
atas berkat dan rahmat Allah yang
telah mereka terima. Yang kedua,
persembahan  sebagai  pengakuan
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ketergantungan. Di sini,
persembahan  juga menunjukkan
bahwa  umat Katolik menyadari
ketergantungan  mereka  kepada
Allah. Mereka mengakui bahwa
segala sesuatu yang mereka miliki
berasal dari Allah dan mereka hanya
menjadi pengelola sementara. Yang
ketiga persembahan sebagai bentuk
partisipasi. Di sini,  persembahan
merupakan bentuk partisipasi umat
dalam perayaan Ekaristi. Melalui
persembahan, umat  bergabung
dengan Kristus dengan kurban-Nya
di atas salib. Yang keempat,
persembahan sebagai tanda kesatuan
yakni persembahan roti dan anggur
yang dipersatukan menjadi satu
dalam  Ekaristi  melambangkan
kesatuan umat Katolik dalam tubuh
Kristus. Yang kelima, persembahan
sebagai kurban: persembahan juga
dapat diartikan sebagai kurban,
melambangkan kesediaan umat untuk
menyerahkan diri kepada Allah. Hal
ini terhubung dengan kurban Kristus
di atas salib, yang menjadi teladan
bagi umat untuk hidup dalam
pengabdian kepada Allah.

WS,PS,AS.E
D dan RD

Apa yang ingin kita
sampaikan melalui
persembahan ini?

Menurut narasumber WS dan PS
melalui persembahan yang disebut
Yadnya tiada lain yang pertama
tentunya mengucapkan rasa syukur
atas anugerah-anugerah yang telah
dilimpahkan oleh Tuhan kepada
manusia dalam kehidupan ini. Hal
atau unsur lain adalah permohonan
maaf atas berbagai kesalahan supaya
diampuni Tuhan. Jadi yang
dinginkan dalam persembahan itu
Tuhan memberikan anugerah
kesehatan, keselamatan, yang intinya
kebahagiaan hidup bagi umat yang
melakukan persembahan. Antara
persembahan dengan keyakinan atau
nilai merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan. Sebab dalam
ajaran agama Hindu, manakala
persembahan  itu  didasari  satu
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keyakinan akan dilandasi rasa ikhlas.
Inilah yang menjadi satu landasan
yang patut dilaksanakan sehingga apa
yang dipersembahkan itu boleh
dikatakan akan sesuai dengan
ketentuan ajaran spiritual agama.
Akan tetapi jika ada yang melakukan
persembahan tidak dilandasi rasa
yakin bahkan dilaksanakan dengan
penuh rasa resah, emosi, itu tentu
tidak dibenarkan. Dengan demikian
hubungan  antara  persembahan
dengan  keyakinan atau  nilai
merupakan  kemanunggalan antara
bakti kepada Tuhan dan tentunya
anugerah Tuhan kepada yang
melakukan persembahan. Adapun
menurut narasumber AS ED dan RD
mengungkapkan  makna simbolis
dari persembahan dalam agama
Katolik yang pertama adalah sebagai
bentuk ungkapan syukur umat
kepada Tuhan yang telah mereka
terima yang diungkapkan dalam
perayaan itu. Yang kedua sebagai
wujud dari permohonan mereka
untuk disampaikan kepada Tuhan.
Persembahan juga dapat menjadi
bentuk permintaan atau permohonan
kepada  kekuatan yang lebih
tinggi.Yang ketiga sebagai wujud
pemuliaan diri mereka atau ungkapan
hati mereka. Sebenarnya  dalam
pemberian persembahan yang mereka
mau sampaikan adalah pernyataan
rasa syukur atas berkat yang Tuhan
berikan kepada mereka dan mereka
mau berbagi rasa syukur itu kepada
orang-orang yang membutuhkan
melalui gereja. Makna simbolis
persembahan dapat bervariasi
tergantung budaya dan tradisi. Di
paroki Maria Bunda Segala Bangsa
biasanya ada yang namanya misa
inkulturasi. Biasanya persembahan
yang dibawakan itu sesuai dengan
konsep kebudayaan masing-masing
misalnya pada saat misa inkulturasi
Ende-Lio itu biasanya
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mempersembahkan persembahan dari
hasil usaha manusia misalnya ubi,
kelapa, jagung dan jenis sayur-
sayuran. Misa inkulturasi Manggarai
biasanya mereka mempersembahkan
seckor ayam dan tuak adat (moke).
Sedangkan kalau misa inkulturasi
Bali biasanya mereka
mempersembahkan babi guling.

10.

KS dan AH

Apa hubungan antara
persembahan ini dengan
keyakinan atau nilai-

nilai?

Menurut narasumber KS antara
persembahan dengan keyakinan atau
nilai merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan. Sebab dalam
ajaran agama Hindu, manakala
persembahan itu didasari  satu
keyakinan akan dilandasi rasa ikhlas.
Inilah yang menjadi satu landasan
yang patut dilaksanakan sehingga apa
yang dipersembahkan itu boleh
dikatakan akan sesuai dengan
ketentuan ajaran spiritual agama.
Akan tetapi jika ada yang melakukan
persembahan tidak dilandasi rasa
yakin bahkan dilaksanakan dengan
penuh rasa resah, emosi, itu tentu
tidak dibenarkan. Dengan demikian
hubungan  antara  persembahan
dengan  keyakinan atau  nilai
merupakan  kemanunggalan antara
bakti kepada Tuhan dan tentunya
anugerah Tuhan kepada yang
melakukan persembahan.
Narasumber AH mengungkapkan
bahwa  hubungan  persembahan
dengan keyakinan nilai-nilai yaitu
persembahan sebagai ungkapan
syukur. Narasumber melihat
persembahan sebagai bentuk
ungkapan syukur atas berkat dan
rahmat yang telah diterima dari
Tuhan. Persembahan menjadi cara
untuk menyatakan rasa terima kasih
atas  kebaikan = Tuhan  dalam
kehidupan. Persembahan diyakini
oleh umat bahwa segala sesuatu yang
ada dan yang telah mereka terima
adalah berasal dari Tuhan.
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11. | WS,PS, Untuk siapa Menurut narasumber WS dan PS bagi
AS,ED dan | persembahan ini umat Hindu persembahan itu
RD ditujukkan? dimanifestasikan saat persembahan

itu dilangsungkan. Secara umum,
umat Hindu percaya dengan adanya
satu Tuhan. Akan tetapi, umat Hindu
menyebut Tuhan dengan berbagai
manifestasi. Misalnya Tuhan pada
saat manifestasi atau perannya
sebagai pencipta alam maka disebut
dengan Dewa Brahma. Tuhan pada
saat bertugas sebagai pemelihara
seluruh isi alam ini disebut Dewa
Wisnu. Tuhan saat manifestasi untuk
mengahancurkan isi alam ini disebut
Dewa Siwa. Demikian pula ada
manifestasi dalam hal reeinkarnasi
sebutannya adalah Bhatara Guru.
Persembahan  ditujukkan  kepada
Tuhan sesuai perannya. Nilai
persembahan  berbeda  bagi si
penerima karena manakala misalnya
untuk di  kuburan Tuhan yang
berperan di sana untuk pemegang
arwah insan yang telah ke alam
nirwana boleh dikatakan memiliki
nilai  yang  berbeda  dengan
melakukan persembahan di sawah
karena hasil panen sudah melimpah.
Persembahan sangat berharga bagi si
pemberi apalagi benar-benar yang
membuat persembahan ini dilandasi
rasa tulus ikhlas itu sangat berharga
bagi pemberi karena dipercaya
bagaikan sebuah dalil bercocok
tanam. Orang yang menanam padi
tentu yang dipanen adalah padi.
Adapun menurut narasumber AS,ED
dan RD dalam agama Katolik
persembahan ditujukkkan hanya satu
yaitu kepada Tuhan yang telah
menciptakan bumi dan segala isinya
sehingga manusia bisa
menikmatinya. Dengan mengucap
syukur  kepada  Tuhan  yang
Mahakuasa yang telah memberikan
nafas kehidupan. Karena mereka
mengakui bahwa yang ada di dunia
semuanya berasal dari Tuhan.
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12.

WS,KS,PS,
AH,AS,ED,
dan RD

Apa yang anda ketahui
tentang dialog antar

agama?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
narasumber WS, KS dan PS dialog
antar umat beragama artinya ada
komunikasi, ada koordinasi dan ada
tegur sapa harmonis antara umat
agama penganut yang satu dan umat
yang penganut agama lainnya.
Adapun menurut narasumber RD
berbicara tentang dialog yaitu saling
berkomunikasi, bertukar pendapat
antar umat beragama. Di Paroki
Maria Bunda Segala Bangsa,
berdasarkan pengalaman hasil dari
komunikasi yang baik terjalinlah
saling kerja sama dalam perayaan
besar dengan saling memberi
informasi (dalam hal ini memberi
lahan parkir) untuk agama yang
menjalankan hari besar. Adapun
menurut narasumber RD berbicara
tentang  dialog  yaitu  saling
berkomunikasi, bertukar pendapat
antar umat beragama. Pendapat ini
dipertegas lagi oleh narasumber
AH,AS dan ED bahwa dialog berarti
komunikasi verbal antara beberapa
pihak. Konsep dialog antar umat
beragama ada beberapa bagian yaitu:
yang pertama, dialog sebagai jalan
menuju pemahaman. Yang kedua,
dengan melakukan dialog akan
mencari kebenaran bersama. yang
ketiga, = menghormati  martabat
manusia. Yang keempat membangun
persaudaraan.

13.

KS

Faktor-faktor apa saja
yang berkontribusi pada

keberhasilan dalam
dialog antar umat
beragama?

.Faktor yang berkontribusi adalah
perasaan, pengertian dan pemahaman
setiap pribadi insan umat beragama.
Faktor yang Dberkontribusi pada
keberhasilan dialog antar agama
adalah yang pertama tentu sangat
tergantung dari personaliti itu
sendiri, kepribadian setiap orang itu
menjadi faktor. Maksudnya
walaupun dia orang agamawan tetapi
kalau kanyataannya punya
kepribadian yang sangat angkuh,
egois maka sikap-sikap ini jelas
yang menjadi faktor penghambat
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dialog itu. Jadi kuncinya adalah
kepribadian. Yang kedua adanya
saling pengertian, adanya rasa saling
menghormati. Kalau mengerti tetapi
tidak punya rasa jadinya ego.karena
itu, menurut narasumber sesama
insan ciptaan Tuhan perlu saling
mengasihi, menghormati.

14.

WS, PS, AS,
ED dan RD

Apakah ada peran
institusi agama dalam
dialog antar agama? Jika
ada, mengapa harus ada
peran institusi?

Menurut kelima narasumber bahwa
peran institusi agama itu ada dalam
melakukan  dialog antar  umat
beragama dengan tugas untuk
memberikan pencerahan menjadi
garda terdepan untuk umatnya serta
memberikan contoh teladan yang
baik kepada umatnya dengan cara
saling menghormati dan menghargai
antara sesama pemeluk yang berbeda
keyakinan.

15.

PS,WS,AS.E
D dan RD

Dimana saja tempat
yang digunakan umat
untuk melakukan dialog
antar agama?

Kelima narasumber mengungkapkan
bahwa di kompleks Puja Mandala
tempat yang biasa digunakan untuk
melakukan  dialog antar umat
beragama khususnya umat yang
beragama Hindu dan umat beragama
Katolik tergantung rumah ibadat
yang telah disepakati misalnya di
banjar, di aula gereja Maria Bunda
Segala Bangsa. Alasannya di sana
sudah disiapkan dengan tempat yang
layak digunakan untuk
berkomunikasi untuk berdialog. Jadi
memiliki satu ruangan khusus.

16.

AH

Apa saja prinsip-prinsip
etika yang penting
dalam berkomunikasi
dari orang-orang yang
berbeda agama?

Menurut narasumber AH etika
menghargai menjadi nomor satu,
saling memahami,  mendukung,
membantu dan yang paling menonjol
adalah sopan santun antar sesama
yang berbeda keyakinan.

17.

AH

Apakah ada tokoh atau
kelompok tertentu yang
berperan penting di
setiap dialog?

Menurut naarsumber AH dalam
setiap kegiatan diskusi ada tokoh
pemersatu yang menjadi panutan
yang memberi support serta menjaga
keharmonisan.
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Lampiran 4: Daftar Istilah

Sesajen

Tattwa

Susila

Ritual

korban pemberian atau persembahan kepada Dewa dan
roh, yang mengandung lambang-lambang guna untuk
berkomunikasi dengan para Dewa.

ajaran ketuhanan dalam agama Hindu

membimbing manusia mencpai kesempurnaan hidup
seutuhnya, baik lahir maupun batin.

bentuk persembahan dan penghormatan kepada Tuhan.

Moksartam Jagadhita ya ca iti dharma: tujuan hidup dalam agama Hindu untuk

Yadnya
Interpretasi

Ritus

Upakara

Rsi Yadnya
Pitara Yadnya
Manusa Yadnya
Bhuta Yadnya
Muaya
Maharya
Mantiga
Mantra

Tantra

Yantra

Tri Hita Karana

Tri Kaya Parisudha :

Dupa
Tirtha

Bija atau Wija

mencapai kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di
akhirat.

persembahan suci.
pemahaman, penafsiran

pertunjukan makna yang mencerminkan pandangan hidup,
suasana hati,

persembahan suci yang berasal dari kreativitas tangan
persembahan suci kepada Rsi

persembahan suci kepada leluhur

persembahan suci kepada sesama manusia
persembahan kepada kekuatan alam yang maha besar
upakara yang terbuat dari tumbuh-tumbuhan

upakara yang terbuat dari fauna atau hewan

upakara yang terbuat dari sesauatu yang lahir dari telur
syair suci sabda Tuhan

niat suci

sarana sakral

kesatuan harmonis antara manusia, alam dan Tuhan
pikiran, perkataan dan perbuatan

api bersifat menyinari atau menerangi

air suci

biji beras yang telah dibersihkan atau dikeringkan
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Canang

melambangkan penghormatan, syukur dan permohonan
kepada Tuhan

Ida Sang Hyang Widhi Wasa : Dia yang mahakuasa, yang maha mengetahui, dan

Banten
Segehan
Bhuta Kala
Madya

Nista
Parhyangan
Dewa Brahma
Dewa Wisnu
Dewa Siwa

Tat Twam Asi

yang maha berkekuatan

manifestasi dari ajaran Tri Hita Karana
menyuguhkan

energi yang timbul dan mengakibatkan kegelapan
menengah

yang paling sederhana

hubungan manusia Tuhan atau lingkungan spiritual
pencipta alam

pemelihara seluruh isi alam

mengahancurkan isi alam

aku adalah kamu, dan kamu adalah aku
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DOKUMENTASI
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